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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi siswa mengenai dampak E-Learning
terhadap peningkatan pemahaman membaca mereka. Subjek penelitian terdiri dari dua guru
bahasa Inggris dan 31 siswa kelas 7A SMPN 2 Makassar tahun pelajaran 2021/2022, yang
telah terlibat dalam E-Learning selama sekitar satu tahun sebagai konsekuensi dari pandemi.
Metode penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yang
membandingkan data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan guru dan kuesioner
dari siswa. Peneliti menganalisis data secara mendalam menggunakan teori indikator
persepsi yang dikemukakan oleh Robbin, yang mencakup aspek penerimaan, pemahaman,
dan evaluasi. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa E-Learning dalam konteks kelas
membaca diterima dengan positif oleh siswa. Penjelasan dari guru dianggap sangat jelas,
mudah dipahami, dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Siswa menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap tujuan dan materi yang diajarkan
selama sesi E-Learning, serta kemampuan yang baik dalam menerapkan pelajaran tersebut.
Mereka mampu membuat contoh kalimat sendiri, berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
kelas, dan menunjukkan peningkatan rasa percaya diri. Kesimpulannya, E-Learning yang
diterapkan oleh guru bahasa Inggris terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
membaca siswa dan memberikan dampak positif pada proses pembelajaran mereka.
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Bahasa Inggris dipelajari tidak hanya karena nilai kesastraannya, tetapi juga karena
keragaman dan kekayaan pengalaman yang ditawarkannya, menjadikannya sangat penting
dalam konteks global (Wijaya, 2019; Jaelani et al., 2019). Pemerintah Indonesia telah
menetapkan bahasa Inggris sebagai bahasa asing utama dan mata pelajaran dasar dalam sistem
pendidikan nasional. Bahasa Inggris dijadikan sebagai mata pelajaran wajib dari tingkat sekolah
dasar hingga perguruan tinggi (Hassan et al., 2021). Dalam pembelajaran bahasa Inggris,
terdapat empat keterampilan utama yang harus dikuasai: membaca, mendengarkan, berbicara,
dan menulis. Di antara keterampilan tersebut, membaca dianggap sebagai keterampilan krusial
yang perlu dipelajari untuk memperkaya pengetahuan seseorang. Membaca melibatkan kegiatan
memperoleh informasi atau ide melalui tanda atau simbol tertulis (Fadhilah, 2018). Dalam
kehidupan sehari-hari, banyak orang membaca berbagai sumber informasi dalam bahasa Inggris
seperti artikel jurnal, koran, iklan, novel, majalah, dan situs web (Hardyansyah, 2021).
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Tujuan dari kegiatan membaca adalah untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam
kehidupan. Dalam beberapa situasi, orang membaca untuk kesenangan pribadi, memilih topik
yang menarik bagi mereka tanpa paksaan (Riyadi et al., 2015; Barus et al., 2021). Di lingkungan
akademik, membaca merupakan keterampilan penting yang mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam belajar bahasa Inggris. Kegiatan membaca membantu siswa dalam menyelesaikan tugas
dan memenuhi tuntutan akademik mereka (Yuliarsih et al., 2022). Membaca juga berfungsi
sebagai sarana untuk memperoleh informasi baru dan mendapatkan penjelasan serta
interpretasi alternatif, yang merupakan dasar untuk keterampilan sintesis dan evaluasi kritis
(Yukselir, 2014). Keterampilan membaca yang baik diperlukan untuk keberhasilan akademik dan
penguasaan bahasa target (Gaffar et al., 2021). Namun, pemahaman bacaan sering menjadi
masalah, karena siswa menghadapi kesulitan seperti kata-kata yang ambigu, kosa kata yang
tidak dikenal, dan waktu yang terbatas untuk memproses teks (Pasaribu, 2021; Qrgez et al.,
2017).

Teknologi memainkan peran penting dalam meningkatkan dan memfasilitasi pengajaran dan
pembelajaran bahasa Inggris (Jassim et al., 2019). Teknologi mendorong guru untuk
menerapkan alat-alat baru dalam proses belajar mengajar. Ketika diterapkan, teknologi
memberikan manfaat tidak hanya dalam hal informasi pendidikan tetapi juga dalam integrasi ke
dalam proses pengajaran. Dengan bantuan teknologi, berbagai strategi untuk meningkatkan
keterampilan bahasa Inggris siswa dapat dengan mudah diakses (Sukmawati, 2019). Selama
pandemi, banyak sekolah di Indonesia beralih ke pembelajaran online sesuai dengan instruksi
pemerintah untuk bekerja dan belajar dari rumah (Prasetya, 2021).

Pembelajaran daring memanfaatkan jaringan teknologi informasi dan komunikasi dalam
proses pengajaran (Susilawati et al., 2020). Pembelajaran online melibatkan penggunaan
teknologi multimedia baru dan internet untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
memudahkan akses siswa ke fasilitas, layanan, serta pertukaran dan kolaborasi jarak jauh
(Kuimova et al., 2018). Dengan kata lain, pembelajaran daring mengacu pada pembelajaran yang
didukung oleh media atau perangkat elektronik (Zakaria et al., 2019). Dalam praktiknya, banyak
guru menggunakan audio, video, perangkat komputer, atau kombinasi dari ketiganya dalam
pembelajaran online. Banyak ahli pendidikan percaya bahwa pembelajaran daring dapat sangat
bermanfaat karena kepraktisan dan keandalannya (Sadeghi, 2019).

Selanjutnya, pemilihan media pembelajaran yang tepat merupakan aspek penting dalam
proses belajar mengajar (Maruf et al., 2020). Guru harus memilih media yang menarik dan
sesuai dengan mata pelajaran (Valeeva et al., 2019). Media pembelajaran berfungsi sebagai alat
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan dengan cara yang optimal (Djamara et al., 2010; Sarrab
et al., 2013). Penggunaan media dapat meningkatkan minat, motivasi, dan partisipasi siswa
dalam pembelajaran (Alim et al., 2019). Beberapa keuntungan dari penerapan media dalam
pendidikan meliputi mengurangi verbalisasi oleh guru, meningkatkan minat dan motivasi siswa,
menarik perhatian siswa, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, serta mengaktifkan siswa
dalam pembelajaran (Abdulrahaman et al., 2020).
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Pemilihan media pembelajaran harus mempertimbangkan tingkat pemahaman, kemampuan
berpikir, dan kondisi sosial siswa. Misalnya, bagaimana siswa belajar mandiri dari rumah selama
pandemi. Salah satu teknologi terbaru yang sedang populer adalah mobile learning (E-Learning),
yaitu metode pembelajaran melalui platform mobile (Rezai et al., 2013). E-Learning dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi guru dan siswa (Malik et al., 2020).
Telepon seluler, sebagai perangkat nirkabel yang memungkinkan berbagai fungsi selain
telekomunikasi, kini mempengaruhi cara siswa belajar, terutama dalam pembelajaran bahasa
asing. Dengan integrasi ponsel dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan ponsel untuk belajar
bahasa Inggris dianggap nyaman, cepat, dan efisien (Miangah et al., 2012; Wang, 2017).

E-Learning menawarkan manfaat dengan menggunakan perangkat portabel untuk
mendukung berbagai kebutuhan generasi digital. Ini memungkinkan pembelajar memiliki akses
seluler ke materi pembelajaran elektronik, sumber daya, dan orang lain (Alghabban et al., 2016).
E-Learning mendekatkan integrasi pembelajaran bahasa dengan kebutuhan komunikasi sehari-
hari dan pengalaman budaya (Asep, 2019). Oleh karena itu, perangkat seluler dianggap sebagai
alat efisien dalam proses pembelajaran bahasa, memberikan dukungan dalam pemahaman dan
komunikasi serta mengakomodasi gaya belajar yang berbeda (Yusoff, 2023). Sebelum
menerapkan desain E-Learning secara luas, penting untuk mengeksplorasi bagaimana
pembelajar memanfaatkan dan merasakan mode pembelajaran ini. Kegiatan E-Learning dapat
membuka peluang untuk interaksi digital khusus dan memberikan kontrol lebih kepada
pembelajar atas proses belajar mereka (M. Jaradat, 2014). Penelitian ini berfokus pada persepsi
siswa terhadap penggunaan E-Learning dalam meningkatkan pemahaman membaca mereka.
Dalam penelitian ini, guru bahasa Inggris dan siswa kelas VIl SMPN 2 Makassar yang telah
menggunakan E-Learning dijadikan subjek penelitian.

Desain penelitian

Penelitian ini, pendekatan yang diterapkan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan
ini dirancang untuk menggali dan memahami realitas perilaku manusia dalam konteks dan situasi
alami mereka (Aspers, 2021). Penelitian kualitatif sangat berguna untuk mengeksplorasi individu
atau kelompok dalam upaya memahami makna sosial serta permasalahan yang mereka hadapi
secara mendalam dan terperinci (L Haven et al., 2019). Melalui metode ini, peneliti dapat
memperoleh wawasan yang lebih dalam tentang dinamika sosial dan konteks spesifik dari subjek
yang diteliti, memungkinkan penafsiran yang lebih holistik terhadap fenomena yang terjadi.

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang menjadi fokus perhatian: variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah faktor atau kondisi yang
dianggap mempengaruhi atau menentukan hasil dari penelitian. Sebagai contoh, dalam konteks
ini, variabel independen dapat mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman
membaca siswa. Sebaliknya, variabel dependen adalah atribut atau hasil yang dipengaruhi oleh
variabel independen, yang dalam hal ini mungkin mencakup tingkat pemahaman membaca yang
diperoleh siswa sebagai hasil dari pengaruh variabel independen tersebut (Vetter, 2017).
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Dengan memahami hubungan antara kedua jenis variabel ini, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan yang lebih jelas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dan hasil yang
dicapai dalam konteks pemahaman membaca.

Table 1 Variabel Penelitian

No.  Variabel Indikator

1 Independent (X): E-Learning

2 Dependent (Y): Pemahaman Membaca Siswa
Subject Penelitian

Pemilihan sampel adalah proses krusial dalam penelitian yang melibatkan pemilihan
sekelompok kecil individu dari populasi yang lebih besar untuk membantu dalam pengumpulan
data. Proses ini dirancang untuk memastikan bahwa sampel yang terpilih benar-benar
mencerminkan karakteristik populasi yang diteliti, sehingga hasil yang diperoleh dapat dianggap
valid dan reliabel. Idealnya, subjek yang dipilih harus memiliki relevansi yang kuat dengan
variabel yang sedang diteliti dan memiliki kapasitas untuk mengungkapkan pendapat serta
pengalaman mereka dengan jelas dan efektif.

Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari dua guru bahasa Inggris dan 31 siswa dari kelas 7A
SMP Paramarta untuk tahun ajaran 2021/2022. Para partisipan telah mengalami implementasi
E-Learning selama lebih dari satu tahun sebagai akibat dari situasi pandemi yang berlangsung.
Proses pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik random sampling, yang memungkinkan
peneliti untuk secara acak memilih individu dari populasi yang lebih besar. Dengan cara ini,
peneliti dapat memastikan bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini representatif dan
dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai efek E-Learning pada pemahaman
membaca siswa

Instrumen Pengumpulan Data

Pengamatan: Dalam penelitian ini, pengamatan dilakukan secara kualitatif melalui catatan
yang mencatat perilaku dan aktivitas individu di lokasi penelitian. Peneliti berperan sebagai
pengamat nonpartisipan, yang berarti peneliti hanya memantau aktivitas belajar mengajar online
yang dilakukan oleh guru bahasa Inggris dan siswa kelas 7A SMPN 2 Makassar tanpa terlibat
langsung.

Wawancara: Teknik pengumpulan data melalui wawancara melibatkan pemberian daftar
pertanyaan kepada peserta untuk mendapatkan tanggapan verbal mereka. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan semi-terstruktur, yaitu dengan mengajukan pertanyaan yang
telah disiapkan sebelumnya diikuti dengan pertanyaan terbuka untuk mendapatkan penjelasan
lebih lanjut. Pendekatan ini memungkinkan kombinasi antara objektivitas dan kedalaman
informasi. Wawancara dilakukan setelah observasi kelas online untuk mengevaluasi strategi
yang efektif dalam pembelajaran membaca. Lima pertanyaan dalam bahasa Indonesia akan
diajukan untuk mengeksplorasi keefektifan penggunaan handphone dalam meningkatkan
keterampilan membaca siswa. Wawancara dilakukan melalui panggilan video WhatsApp dan
direkam, kemudian data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif.
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Kuesioner: Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tentang pendapat, minat,
perasaan, dan tanggapan siswa terhadap strategi yang diterapkan oleh guru bahasa Inggris.
Peneliti membagikan kuesioner berupa Google Form yang diisi oleh siswa dari rumah. Kuesioner
ini menggunakan Skala Likert, yang menurut Krosnick (2018) merupakan metode yang
sederhana, fleksibel, dan dapat diandalkan. Skala Likert terdiri dari serangkaian pernyataan
terkait topik tertentu, di mana responden diminta untuk menunjukkan tingkat persetujuan
mereka dengan memilih dari skala 4 (sangat setuju) hingga 1 (sangat tidak setuju). Kuesioner
ini terdiri dari 15 pertanyaan yang dirancang untuk mengumpulkan data yang relevan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif
seperti yang dikemukakan oleh Miles (1992). Model ini terdiri dari empat langkah utama yaitu:

1. Pengumpulan Data: Setelah menentukan masalah penelitian, peneliti mengumpulkan data
dengan melakukan wawancara kepada dua guru bahasa Inggris dan 31 siswa kelas 7A SMP
Paramarta untuk mendapatkan informasi yang mendukung. Data hasil wawancara kemudian
ditranskripsikan untuk mempermudah proses analisis.

2. Reduksi Data: Pada tahap ini, peneliti menghapus data wawancara yang tidak relevan atau
tidak berhubungan dengan fokus penelitian. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa
data yang tersisa tetap valid dan dapat diandalkan.

3. Penyajian Data: Penyajian data melibatkan pengorganisasian dan penataan data secara
sistematis. Peneliti menyusun hasil kuesioner dalam tabel berdasarkan kategori tertentu dan
menghitung semua angka yang diperoleh untuk menyimpulkan. Untuk menilai efektivitas
strategi pembelajaran menggunakan handphone, tanggapan guru yang diwawancarai
dibandingkan dengan hasil kuesioner dari siswa.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi.Pada tahap terakhir, hasil penelitian disajikan secara
deskriptif. Peneliti menarik kesimpulan dan memberikan saran berdasarkan analisis data
yang telah dilakukan.

SMPN 2 Makassar, sebuah sekolah swasta yang berdiri sejak tahun 2001, berkomitmen
untuk mencetak generasi yang tidak hanya berkarakter dan berprestasi, tetapi juga memiliki
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kepedulian terhadap lingkungan. Dengan visi
yang kuat, sekolah ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki integritas dan
keahlian yang memadai di berbagai bidang. Misi yang dijalankan mencakup peningkatan
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, implementasi inovasi dalam
pembelajaran dengan pendekatan berbasis teknologi informasi yang kompeten, kreatif, dan
efektif, pengembangan pendidikan karakter yang mendalam, serta peningkatan kepedulian
warga sekolah terhadap lingkungan sekitar. Dalam rangka mencapai visi dan misi tersebut,
SMPN 2 Makassar melakukan perbaikan secara terus-menerus, berupaya untuk memenuhi
standar pendidikan yang tinggi. Selain itu, sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, sekolah ini juga menyediakan program pembelajaran dwibahasa yang
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dirancang untuk memperluas cakrawala akademik siswa dan mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan global.

Tabel 2 Data Hasil Kuesioner

No Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 SUM
1 3 1 3 3 1 3 1 3 1 3 3 3 3 1 3 35
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
3 1 1 1 1 3 1 2 1 2 1 1 3 3 1 1 23
4 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 39
5 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 32
6 4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 51
7 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 1 2 3 37
8 4 3 4 4 1 4 3 4 3 4 4 1 1 3 4 47
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
10 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 20
"M 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
12 4 1 4 4 3 4 1 4 1 4 4 3 3 1 4 45
13 3 1 3 3 2 3 1 3 1 3 3 3 3 1 3 36
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 28
%5 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 32
16 3 1 3 3 1 3 1 3 1 3 3 3 3 1 3 35
17 3 1 3 3 2 3 1 3 1 3 3 2 2 1 3 34
18 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 42
19 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 39
20 3 4 3 3 4 3 1 3 1 3 3 4 4 4 3 46
21 2 4 2 2 3 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 39
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 32
23 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 38
24 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 4 39
25 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 20
26 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 25
2r 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 40
28 4 2 4 4 2 4 1 4 1 4 4 2 2 2 4 44
29 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 38
30 3 2 3 3 1 3 1 3 1 3 3 1 1 2 3 33
31 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46

Berdasarkan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar online yang dilakukan oleh
peneliti, ditemukan bahwa siswa tertarik dengan kelas membaca, terlihat dari bagaimana mereka
menanggapi pertanyaan guru, bagaimana mereka percaya diri dalam melakukan membaca
kalimat atau teks yang diinstruksikan guru. Sebagian besar siswa menyukai pembelajaran Mobile
Phone, tetapi mereka masih tidak setuju bahwa E-Learning lebih efektif daripada offline.

Tabel 3 Hasil Kuesioner berdasarkan Berbagai Kategori

: Sangat
No Statements Sang'at Setuju T|da.k Tidak
Setuju Setuju .
Setuju

Kategori Pertama: Minat Siswa dalam Belajar Bahasa Inggris

1 Mata pelajaran Bahasa Inggris merupakan pelajaran yang 6 14 6 5
harus dipelajari disekolah. (English subject is compulsory
subject at school)

2 Mata pelajaran Bahasa Inggris yang disampaikan oleh guru 4 5 10 12
sulit di pahami. (The English subject delivered by teachers is
complicated)
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3 Saya selalu merasa tertantang untuk mengerjakan soal 6 14 6 5
Bahasa Inggris yang sulit. (Difficult English questions are
challenging to me)

4 Saya senang jika guru memberikan kesempatan untuk 6 14 6 5
bertanya mengenai materi Bahasa Inggris yang kurang
dipahami. (It's good when teachers offer QnA time to ask
what students don’t understand)

5  Saya merasa kurang puas dengan metode pembelajaran 3 6 13 9
yang diberikan oleh guru. (The teachers’ method used is not
satisfying)
Total 25 53 41 36
Kategori 2: Minat Siswa dalam Kelas Membaca
6 Saya sangat senang terhadap pembelajaran membaca 6 14 6 5
(reading) dalam Bahasa Inggris (I like reading class.)
7 Saya merasa kesulitan saat memahami suatu bacaan dalam 2 4 12 13
Bahasa Inggris (It is difficult in understanding text in
English)
8  Saya dapat memahami materi pelajaran membaca (reading) 6 14 6 5

dengan cara pengajaran yang selama ini dilakukan oleh
guru. (I follow reading class the teachers give very well)

9  Saya merasa belajar dengan teknik membaca (reading) 2 4 12 13
sangat membosankan. (Reading class is boring)
10  Saya merasa belajar dengan metode membaca (reading) 6 14 6 5

dapat memperbaiki kemampuan Bahasa Inggris saya.
(Reading class can improve my English skill)

Total 22 50 42 41

Kategori 3: Tanggapan Siswa pada Kelas Daring

11 Saya merasa pembelajaran Bahasa Inggris secara daring 6 14 6 5
sangat menyenangkan. (Online English class is fun)

12 Materi yang disampaikan oleh guru secara daring sulit di 2 11 9 9
pahami. (The material teachers deliver online is confusing)

13 Saya merasa pembelajaran daring dalam belajar Bahasa 2 11 9 9
Inggris lebih efektif. (Online class is more effective)

14  Saya tidak tertarik pada metode pembelajaran daring dalam 4 5 10 12
belajar Bahasa Inggris. (I'm not interested in online English
class)

15 Pengunaan pembelajaran daring dalam Bahasa Inggris 6 14 6 5

membuat saya menjadi lebih percaya diri. (Online English
class makes me more confident)

Total 20 55 40 40

Hasil Wawancara: Dari wawancara yang dilakukan dengan guru bahasa Inggris, ditemukan
bahwa meskipun kedua guru memanfaatkan aplikasi WhatsApp dan Google Classroom untuk
meningkatkan pemahaman membaca siswa, mereka mengadopsi pendekatan yang berbeda
dalam pengajaran membaca daring. Ini mencakup perbedaan dalam metode dan teknik yang
diterapkan, yang pada gilirannya mempengaruhi cara siswa merespons dan berinteraksi dengan
materi pembelajaran. Variasi dalam respons siswa menunjukkan bahwa efektivitas strategi
pengajaran bisa berbeda-beda tergantung pada pendekatan yang digunakan oleh masing-masing
guru.

Hasil Kuesioner: Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dirancang berdasarkan
pertanyaan penelitian yang spesifik untuk mendukung dan memperkaya data utama yang
diperoleh dari wawancara. Tujuan dari kuesioner adalah untuk mengonfirmasi serta
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mengevaluasi tanggapan siswa terhadap strategi pengajaran yang diterapkan oleh guru dalam
kelas membaca online. Setiap item dalam kuesioner telah diuji dan dinyatakan valid serta reliabel
melalui analisis menggunakan SPSS 22.0. Dalam menganalisis data secara deskriptif, peneliti
mengelompokkan pertanyaan kuesioner ke dalam tiga kategori utama: minat siswa dalam belajar
bahasa Inggris, minat siswa dalam kegiatan membaca, dan respons siswa terhadap metode
pembelajaran online yang diterapkan.

H Interested m Not inersted

Gambar 1 Minat Siswa pada Kelas Membaca Daring

Dari gambar tersebut, terlihat bahwa siswa memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya
mempelajari bahasa Inggris dan merasakan bahwa kualitas pengajaran dari guru mereka sangat
baik serta mudah dipahami. Mereka menunjukkan antusiasme dalam berpartisipasi aktif selama
kelas bahasa Inggris, yang menunjukkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Selain
itu, siswa juga menganggap bahwa kelas membaca sangat menarik, berkat metode pengajaran
guru yang berhasil menarik perhatian mereka secara efektif. Akhirnya, sebagian besar siswa
percaya bahwa kelas online tidak hanya lebih menarik tetapi juga lebih efektif, serta berperan
penting dalam meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam berkomunikasi dan belajar.

Pemerintah Indonesia telah menetapkan bahasa Inggris sebagai bahasa asing utama dan
mata pelajaran esensial dalam kurikulum pendidikan nasional, menjadikannya mata pelajaran
wajib dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Di antara empat keterampilan bahasa
Inggris—mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis—keterampilan membaca dianggap
sangat krusial untuk memperkaya pengetahuan dan kesuksesan akademik siswa. Meskipun
demikian, siswa sering menghadapi tantangan dalam memahami bacaan, termasuk kata-kata
ambigu, kosa kata yang tidak dikenal, dan keterbatasan waktu untuk memproses teks secara
kognitif. Pandemi global telah mendorong pemerintah Indonesia untuk menerapkan kebijakan
bekerja dan belajar dari rumah, yang menyebabkan banyak sekolah beralih ke metode
pembelajaran daring. Dalam konteks ini, E-Learning, atau pembelajaran berbasis mobile,
dianggap sangat bermanfaat. Dengan ponsel yang kini menjadi bagian integral dari kehidupan
sehari-hari, E-Learning menawarkan kenyamanan, kecepatan, dan efisiensi yang tinggi dalam
proses pembelajaran bahasa Inggris, dan diyakini dapat memberikan dukungan efektif bagi
siswa.
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Dengan latar belakang tersebut, peneliti melakukan studi untuk mengeksplorasi persepsi
siswa mengenai pengaruh E-Learning terhadap pemahaman membaca mereka. Penelitian ini
melibatkan dua guru bahasa Inggris dan 31 siswa kelas 7A SMPN 2 Makassar pada tahun
pelajaran 2021/2022, yang telah menggunakan E-Learning selama sekitar satu tahun. Data
dikumpulkan melalui wawancara dengan guru dan kuesioner yang diisi siswa melalui Google
Form, yang fokus pada evaluasi E-Learning khususnya dalam konteks pembelajaran membaca.

Analisis data dilakukan dengan mengacu pada indikator persepsi yang diajukan oleh Robbin,
yaitu Acceptance (Penerimaan), Understanding (Pemahaman), dan Evaluation (Evaluasi):

1. Penerimaan: Indikator ini mengevaluasi bagaimana siswa merespons secara sensorik
terhadap metode pengajaran yang diterima. Berdasarkan hasil kuesioner, siswa tidak merasa
materi bahasa Inggris yang diajarkan sulit dipahami, sebagaimana terlihat dari tanggapan
mereka terhadap pertanyaan nomor 2. Selain itu, antusiasme siswa terhadap sesi tanya
jawab yang diadakan oleh guru sangat tinggi, yang tercermin dalam tanggapan terhadap
pertanyaan nomor 4.

2. Pemahaman: Pada tahap ini, penilaian berfokus pada sejauh mana siswa memahami
pentingnya keterampilan membaca. Data wawancara menunjukkan bahwa guru menerapkan
strategi seperti menjelaskan materi melalui Google Classroom dan WhatsApp untuk
meningkatkan pemahaman siswa. Kuesioner menunjukkan bahwa siswa merasa tidak
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan dan menilai bahwa metode
pengajaran guru sangat membantu dalam memahami teks bahasa Inggris dengan lebih baik.

3. Evaluasi: Indikator ini menilai seberapa efektif siswa dapat mengevaluasi dampak E-Learning
terhadap pembelajaran membaca mereka. Hasil wawancara menunjukkan bahwa metode
yang diterapkan oleh guru, seperti pemberian contoh dan penjelasan tambahan, terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman membaca siswa. Selain itu, hasil kuesioner
menunjukkan bahwa siswa merasa lebih percaya diri setelah mengikuti kelas bahasa Inggris
online, yang mencerminkan adanya peningkatan keterampilan mereka berkat penggunaan E-
Learning.

Berdasarkan wawancara dengan guru bahasa Inggris, terungkap bahwa meskipun kedua
guru menggunakan aplikasi WhatsApp dan Google Classroom dalam E-Learning, mereka
masing-masing menerapkan strategi yang berbeda dalam pembelajaran membaca online.
Respons siswa terhadap strategi yang diterapkan menunjukkan variasi, dengan guru melaporkan
bahwa siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi melalui WhatsApp dibandingkan dengan
Google Classroom. Siswa cenderung mengajukan pertanyaan tentang kosa kata atau informasi
yang tidak mereka pahami melalui WhatsApp. Namun, masalah teknis seperti koneksi internet
yang tidak stabil sering menjadi kendala yang mengganggu proses pembelajaran.

Peneliti kemudian membandingkan hasil wawancara dengan data dari kuesioner yang diisi
oleh 31 siswa kelas 7A. Temuan dari kuesioner mengindikasikan bahwa siswa menyadari
pentingnya belajar bahasa Inggris, terutama dalam hal membaca, dan mereka menilai E-Learning
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sebagai metode yang lebih efektif dan menarik. Mereka juga merasa bahwa strategi pengajaran
daring yang diterapkan oleh guru sangat membantu dan sesuai dengan kebutuhan mereka.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Mobile Phones dalam pembelajaran
efektif dalam meningkatkan pemahaman membaca siswa.

Namun, penelitian ini memiliki batasan karena hanya berfokus pada persepsi siswa
mengenai dampak E-Learning terhadap pemahaman bacaan mereka. Informasi mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi peningkatan pemahaman membaca atau mengenai situs web dan
aplikasi online khusus yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman bacaan tidak tersedia.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat
meningkatkan pemahaman membaca siswa lebih dalam atau mengidentifikasi media tertentu
yang dapat digunakan secara efektif untuk tujuan tersebut. Selain itu, penambahan data statistik
sebagai alat pengumpulan data akan sangat berguna untuk memberikan analisis yang lebih
mendalam.
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